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(𝑎𝑞) = Fasa air 

(𝑜𝑟𝑔) = Fasa organik 

𝐶𝑎 = Konsentrasi solut di fasa air (𝑀) 

𝐶𝑜 = Konsentrasi solut di fasa organik (𝑀) 

DAB = Difusivitas massa (𝑚2/𝑠) 

Diluen = Pengencer ekstraktan di fasa organik 

𝐸 = Efisiensi ekstraksi (%) 

Ekstraktan = Solven atau pelarut organik reaktif yang digunakan untuk 

mengekstraksi unsur yang diinginkan 

FA =  Fasa Air, berupa larutan umpan ekstraksi dan rafinat hasil ekstraksi 

pada larutan anorganik 

FO =  Fasa Organik, berupa larutan yang berisi ekstraktan dan diluen, serta 

logam terlarut 

𝐹𝑃 = Faktor Pisah 

𝐻+ = Ion Hidrogen 

𝐻𝐴 = Senyawa ekstraktan Cyanex 572 

JA,Z = Kecepatan (fluks) transfer massa (𝑘𝑔/𝑚2𝑠) 

κ = Konstanta Boltzman (𝐽/𝐾) 

𝐾 = Konstanta kesetimbangan ekstraksi 

𝐾𝑑 = Koefisien Distribusi 

𝐾𝑑′ = Koefisien distribusi stripping 

𝐾𝑑𝑚
 = Koefisien distribusi untuk multiple extraction 

𝑀𝑛+ = Ion LTJ 

r = Jari-jari partikel zat terlarut (𝑚) 

𝑇 = Suhu proses (𝐾) 

Stripping = Proses pengambilan kembali unsur yang terlarut di fasa organik untuk 

kembali ke fasa air (re-ekstraksi) 

𝑉𝑎 = Volume fasa air (𝑚𝐿) 

𝑉𝑜 = Volume fasa organik (𝑚𝐿) 

𝑋− = Anion mineral / pelarut pada fasa air 

z = Lebar lapisan antar fasa (𝑚) 

μ = Viskositas ekstraktan (𝑘𝑔/𝑚. 𝑠) 
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